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Rasa syukur kitaini akan bertambah nikmat manakala kita menyadari eksistens diri di alam jagat rayaini.
Manusia adal ah salah satu dari sejumlah makhluk bumi, dan seorang manusia adalah seorang warga
penduduk bumi yang diperkirakan akan mencapal 6,2 milyard pada tahun 2000 nanti. Mereka saling
berinteraksi dan saling merindukan kedamaian (walaupun masih terjadi peperangan antar manusia disana-
sini yang masih sulit untuk didamaikan).

Menyadari betapa kecil kehadiran manusiadi bumi ini, manusia akan lebih merasakan betapa kecilnyalagi
manakala dianugerahi kemampuan berfikir, bahwa bumipun hanya merupakan sebagian kecil eksistensinya
dalam tata suryaalam ini. Allahu Akbar.

Dengan manusia sebagai titik tumpu setel ah teropong megamakro digunakan untuk mengagumi kebesaran
jagad raya dalam makrokosmos berbalik teropong itu diarahkan ke dalam dunia mikro terhadap komposisi
tubuh manusia. Kita akan dapat temukan berbagal fenomena menakjubkan yang dapat dilihat dan dipelgjari.
Salah satu diantaranya adalah darah.

Benda cair yang berwarna merah ini tersusun dari berbagai materi biologis yang juga saling berinteraksi.
Interaksi yang serasi diperankan oleh masing-masing unsur untuk mempertahankan homeostasis tubuh agar
terpelihara tubuh yang sehat. Mereka diproduksi .di dalam sumsum tulang. Sumsum tulang ini seakan-akan
suatu pabrik yang memproduksi berbagai jenis sel darah, setiap hari tiada hentinya. Diperhitungkan sekitar
200 bilion sel darah merah, 10 bilion sel darah putih dan 400 bilion butir trombosit diproduksi setiap hari.
Betapa besar kapasitas pabrik dalam tubuh kitaini. Keindahan semakin dirasakan karenaterbukti masing-
masing materi bioiogisini saling berinteraks yang sangat unik di dalam dunianya. A pabila karena sesuatu
hal interaksi dan produksi tersebut terganggu maka terjadilah penyakit yang mengancam kehidupan individu
tersebut.

Darah masih merupakan materi biologis yang belum dapat di sintesis di luar tubuh, atas dasar itu apabila
pada suatu saat terjadi kekurangan darah atau komponennya, biasanya seseorang memerlukan bantuan darah
dari orang lain yang disebut transfusi darah. Tetapi dalam transfusi darah yang bertujuan menyelamatkan
jJiwa sesama manusia tersebut, dapat mengundang pula berbagai risiko yang merugikan kesehatan tubuh,
bahkan dapat berakibat kematian. Atas dasar itu praktek transfusi darah yang benar haruslah dilandasi oleh
suatu disiplin ilmu yang disebut Ilmu Transfusi Darah (Transfusion Medicine).

Berbaga keindahan dan pesona darah yang mendasari ilmu ini mengundang kekaguman, dan kadang-
kadang enak dinikmati, karenaitu sayaingin berbagi rasa dengan para hadirin dengan menyajikan sekelumit
tentang transfusi darah yang berkaitan dengan profesi saya sebagai dokter anak, kemudian ikut memikirkan
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kemungkinan permasal ahannya dalam suatu sgjian yang berjudul Kajian Pediatrik Terhadap Transfusi
Darah.

Para hadirin yang berbahagia,

Seperti dikemukakan sebelumnya darah adalah materi biologis, berbentuk cair berwarna merah. Didalamnya
terkandung bagian yang bersifat korpuskuler dan sebagian lainnya bersifat tarutan. Bagian korpuskuler ini
disebut sebagai butiran darah yang terdiri dari sel darah merah (erythrocyte), sel darah putih (leukocyte) dan
butir trombosit (platelet), Ketiga jenis butiran darah ini terutama dibuat di dalam sumsum tulang dari sgjenis
sel yang disebut sel stem. Sel stem ini seolah-olah suatu benih yang mampu terus-menerus bertahan dengan
memperbanyak diri serta berdeferensiasi. Hal ini dimungkinkan karena di dalam sumsum tulang terdapat
strama yang memberkan lingkungan mikro (micraenvironment) seakan-akan suatu lahan tanah yang subur
bagi pertumbuhan sel stem.

Katau diperhatikan lebih seksama, sel darah merah itu berbentuk diskus bikonkaf yang fleksibel,
diameternya 8 um, dan didalamnya berisi cairan hemoglobin. Hemoglobin inilah yang memberi warna
merah darah kita. Bentuk sel darah merah yang fleksibel memungkinkan sel darah merah melalui saluran
sirkulasi mikro yang berdiameter |ebih kecil.



